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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

5.1.1  Simpulan Umum 

Undang-undang Cagar Budaya Nomor 11 Tahun 2010 situs cagar budaya 

adalah salah satu lokasi yang berada di darat dan/atau di air yang mengandung 

benda cagar budaya, Bangunan cagar budaya, dan/atau struktur cagar budaya 

sebagai hasil kegiatan manusia atau bukti kejadian pada masa lampau. Situs 

sejarah atau budaya merupakan lingkungan belajar yang diciptakan khusus untuk 

mempengaruhi atau memberikan rangsangan terhadap individu dan sebaliknya  

individu memberikan  respons  terhadap  lingkungan. Maka  itulah  yang  

kemudian dinamakan belajar. Situs atau rumah sejarah Rengasdengklok 

merupakan salah  satu yang dimaksud dalam Undang-undang Cagar Budaya 

Nomor 11 Tahun 2010. Situs sejarah Rengasdengklok sendiri dapat menciptakan 

lingkungan belajar bagi seluruh elemen bangsa khusus nya pada penelitian ini 

dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran PPKn yang bertujuan meningkatkan 

kembali semangat nasionalisme siswa di SMA Negeri 1 Pebayuran. 

Secara umum pemanfaatan situs sejarah Rengasdengklok di SMA Negeri 

1 Pebayuran harus mendapat dukungan penuh dari elemen-elemen yang ada di 

sekolah. Mulai dari Pihak sekolah yang didalamnya terdapat Kepala Sekolah 

menjadikan agenda kunjungan ke situs sejarah Rengasdengklok menjadi agenda 

rutin tahunan sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian kurikulum beserta guru mata 

pelajaran PPKn yang bertugas untuk merancang sedemekian rupa kurikulum. 

Adapun tujuan dari PPKn sendiri membentuk peserta didik menjadi manusia yang 

memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Pemanfaatan situs sejarah 

Rengasdengklok tentunya relevan untuk dijadikan sumber belajar PPKn 

dikarenakan terdapat nilai-nilai yang relevan untuk membentuk peserta didik 

menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Pemanfaatan 

situ sejarah Rengasdengklok sendiri tentunya dapat memunculkan ide baru bagi 

guru yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini pun akan 
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meningkatkan kreativitas dan cara mengajar yang variatif untuk guru, sehingga 

proses penyampaian materi dapat tersampaikan secara maksimal. 

5.1.2  Simpulan Khusus  

 Setelah dilakukan analisis yang mendalam, maka peneliti akan 

memaparkan beberapa kesimpulan khusus yang disesuaikan dengan rumusan 

masalah dalam penelitian ini. Kesimpulan khusus tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Relevansi situs sejarah sebagai sumber pembelajaran PPKn khususnya 

mengenai peristiwa Rengasdengklok tentunya sangat relevan. Hal ini bisa 

dilihat dari substansi yang dilakukan para tokoh yang terlibat dalam 

memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Peristiwa tersebut tentunya 

memberikan banyak pelajaran kepada generasi bangsa penerus khususnya 

terhadap para pemuda terlebih lagi pemuda yang hidup pada lingkungan 

akademisi, hal tersebut mempunyai peran penting terhadap kemajuan bangsa 

serta mempertahankan kemajuan bangsa. 

2. Peran Guru PPKn SMA Negeri 1 Pebayuran juga menjadikan situs sejarah 

Rengasdengklok sebagai sumber informasi utama dalam melakukan simulasi 

peristiwa Rengasdengklok yang menjadi salah satu penilaian praktik yang 

terdapat pada Bab 5 Sub Bab D dan E yang membahas tentang  tantangan 

dalam menjaga keutuhan NKRI serta peran serta warga negara dalam 

menjaga persatuan dan kesatuan. Menjadi sumber informasi utama guru 

dalam memberikan tugas. Siswa terlebih dahulu menggali informasi dari 

pengelola pihak sejarah Rengasdengklok yang nantinya akan menjadi bahan 

untuk melakukan simulasi. Hal ini pun tentunya secara tidak langsung akan 

meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif serta melatih psikomotorik 

siswa. 

3. Hasil dari pemanfaatan situs sejarah Rengasdengklok sebagai sumber 

pembelajaran PPKn untuk meningkatkan semangat Nasionalisme siswa bisa 

dikatakan berhasil, hal ini bisa dilihat dari hasil observasi peneliti, hasil 

wawancara dengan guru PPKn, siswa SMA Negeri 1 Pebayuran, serta 

berdasarkan studi dokumentasi yang dilakukan. Keberhasilan tersebut bisa 

dilihat dari adanya perubahan sikap siswa khususnya di dalam pembelajaran 
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PPKn. Terlihat siswa menunjukkan sikap gotong royong, menghargai 

pendapat satu sama lain yang menunjukkan pentingnya menjaga nilai-nilai 

kesatuan. Keberhasilan lainnya yaitu bisa dilihat terdapat siswa yang 

menggunakan wallpaper salah satu tokoh yang terlibat dalam peristiwa 

Rengasdengklok. 

4. Kendala yang dihadapi dalam memanfaatkan situs sejarah Rengasdengklok 

dalam mengatasi kendala tingkat penurunan semangat Nasionalisme : 1) 

Akses jalan dikarenakan beberapa tahun sebelumnya belum ada akses 

penghubung antara Kabupaten Bekasi dan Kabupaten Karawang, 2) 

Mobilisasi siswa dikarenakan sekali melakukan kunjungan terdapat beberapa 

kelas sehingga pantauan nya pun harus ditingkatkan, 3) Anggaran biaya yang 

cukup besar, 4) izin orang tua yang disebabkan karena kekhawatiran orang 

tua terkait waktu pelaksanaannya, 5) Penggunaan transportasi dalam 

kunjungan guna mencegah siswa yang membolos ketika kegiatan, 6) 

Pengetahuan siswa terkait peristiwa Rengasdengklok, selain kendala tersebut 

tentunya ada beberapa upaya yang dilakukan : 1) Mencari alternatif jalur 

terdekat yaitu melewati teknologi tradisional yaitu perahu penyebrangan 

kecil, 2) dilakukan nya monitoring serta pengawasan secara intens terkait 

mobilisasi yang dilakukan oleh wali kelas terhadap para siswa, 3) 

Menggunakan anggaran sekolah untuk menekan anggaran biaya kepada 

siswa, 4) Sekolah mengirimkan surat audiensi terhadap wali murid untuk 

meyakinkan agar apa yang menjadi kekhawatiran bisa di antisipatif, 5) 

Menggunakan jasa sewa kendaraan umum guna mencegah siswa yang, 6) 

guru untuk menugaskan kembali kepada siswa untuk dating serta menggali 

langsung dari pihak pengelola rumah sejarah Rengasdengklok. 

5.2 Implikasi 

 Hasil penelitian ini membawa implikasi dalam beberapa aspek, yakni 

sebagai berikut: 

1. Meski di era informasi dan teknologi yang berkembang semakin pesat 

sudah sepantasnya pemeliharaan dan pemanfaatan situs sejarah harus 

tetap di rawat dan dilestarikan secara langsung. Hal itu dikarenakan 



107 

Muhammad Rafsan Wiratama, 2022 
PEMANFATAAN SITUS SEJARAH RENGASDENGKLOK SEBAGAI SUMBER PEMBELAJAR PPKN 
DALAM MENINGKATKAN SEMANGAT NASIONALISME SISWA 

Universitas Pendidikan Indonesia  respository.upi.eduperpustakaan.upi.edu 

  

bahwa situs sejarah bukan hanya sekedar bukti peninggalan atas 

kejadian yang ada di masa lampau akan tetapi kaya akan nilai-nilai 

perjuangan yang bisa digunakan sebagai sumber pembelajaran. PPKn 

merupakan garda terdepan dengan sebagai pedoman bagi kehidupan 

berbangsan dan bernegara dalam mencetak karakter warga negara 

sesuai yang sudah ditanamkan oleh parah pahlawan dan harus 

dilanjutkan perjuangannya demi menjaga keutuhan dan persatuan bagi 

NKRI.  

2. Bagi bidang kewarganegaraan khususnya eksplorasi kemampuan guru 

serta kreativitas guru dalam menjadi pendidik sekaligus agen moral 

menjadi kunci dalam memupuk kembali nilai-nilai perjuangan 

khususnya membangkitkan kembali semangat nasionalisme peserta 

didik. 

3. Pemanfaatan situs sejara Rengasdengklok sebagai sumber 

pembelajaran PPKn untuk meningkatkan semangat nasionalisme 

peserta didik dapat dilaksanakan dikarenakan menjadi agenda rutin 

tahunan bagi SMA Negeri 1 Pebayuran serta dimanfaatkan oleh guru 

PPKn dalam proses pembelajaran untuk menggali sebanyak-

banyaknya informasi yang bisa digunakan dalam mencetak karakter 

peserta didik serta mengamalkan semangat nasionalisme yang 

sepatutnya dilanjutkan. Adapun hasil dari pemanfaatan situ sejarah 

Rengasdengklok di SMA Negeri 1 pebayuran dalam pembelajaran 

PPKn dibuktikan antusiasme peserta didik, setelahnya terdapat 

beberapa siswa menggunakan gambar-gambar tokoh yang terlibat, 

serta meningkatnya semangat gotong royong dalam kerja kelompok 

dan juga terdapat perubahan sikap dari peserta didik lebih menghargai 

pendapat orang lain. 

4. Situasi apapun yang menghambat jalannya proses pendidikan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kembali semangat nasionalisme peserta 

didik dapat terselesaikan apabila seluruh komponen pendidikan baik 
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yang utama dan komponen pendukung selaras dalam jalur untuk 

membangun peradaban yang bermoral dan menjunjung nilai luhur. 

5.3 Rekomendasi  

 Setelah mengkaji, membahas dan menganalisis berbagai permasalahan 

dalam penelitian ini, peneliti memiliki pemahaman dan penilaian tersendiri. 

Adapun yang menjadi rekomendasi dari dari peneliti bagi berbagai elemen yang 

terkait sebagai upaya peningkatann pendidikan yakni: 

1. Bagi Guru PPKn  

a. Eksplorasi kemampuan guru dalam menjadi pendidik sangatlah 

penting sebab guru PPkn menjadi kunci dalam pembentukan karakter 

peserta didik yang diharapkan kedepannya dapat mengembangkan 

serta memunculkan ide-ide baru terkait dengan pemanfaatan situs 

sejarah Rengasdengklok. 

2. Bagi Sekolah  

a. Melakukan pembiasaan positif dalam praktik merupakan upaya 

kongkrit untuk menumbuhkan kembali semangat nasionalisme peserta 

didik di sekolah. Namun jangan sampai terjebak dan terbuai dalam 

program yang hanya sekedar seremoni. 

b. Peningkatan kapasitas dan kemampuan komponen pendidikan sekolah 

harus terus dilakukan.Peneliti sendiri menyarankan untuk menambah 

jumlah Guru PPKn yang ada disekolah. Mengingat jumlah guru PPKn 

yang ada disekolah hanya ada dua orang. Tentunya dengan jumlah 

kelas yang begitu banyak diperlukan para pendidik yang berkompeten 

dalam bidangnya khususnya dalam bidang PPKn.  

3. Bagi Siswa  

a. Turut serta dalam kegiatan organisasi disekolah demi mengharumkan 

nama sekolah, mengamalkan kegiatan-kegiatan positif yang sudah 

dicontohkan oleh para pahlawan serta diharapkan mampu melanjutkan 

perjuangan para pahlawan dalam menjaga keutuhan NKRI 

4. Bagi Pemerintah 
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a. Terus memuat komponen-komponen pembelajaran yang relevan 

dengan kebutuhan dan perkembangan jaman sekarang. 

b. Diharapkan terus memperhatikan keberadaan situs-situs sejarah yang 

memiliki nilai-nilai perjuangan untuk dirawat khusus nya berkaitan 

dengan kemerdekaan Indonesia. 

c. Adanya program merdeka belajar diharapkan pemerintah melibatkan 

situs-situs sejara yang memiliki nilai-nilai perjuangan dalam rangka 

membentuk karakter dan juga mengembangkan wawasan kebangsaan 

geenerasi muda. Bisa dilakukan dengan  program magang serta 

menjadikan pelajar/mahasiswa untuk menjadi relawan di situs-situs 

bersejarah. 

5. Bagi Prodi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

a. Sebagai pencetak para tenaga pengajar atau pendidik yang 

professional, instansi pendidikan khususnya Program Studi Pendidikan 

Kewarganegaraan sudah seharusnya terus meningkatkan kualitas 

lulusannya yang harus dimiliki dalam berbagai kompetensi, baik 

kompetensi sosial maupun kompetensi pedagogik, serta 

mengembangkan softskill para tenaga pengajar. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti menyadari betul bahwa penelitian yang sudah dilakukan 

jauh dari kata sempurna, maka bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan 

dengan permasalahan Peranan Guru Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan dalam meningkatkan kembali semangat nasionalisme 

peserta didik sebagai sebuah Upaya dalam membentuk karakte warga 

negara yang bangga menjadi bagian bangsa ini serta mencintai tanah 

airnya. Akhirnya kita dapat mengetahu bahwa proses dan sumber 

pembelajaran bukan sekedar buku-buku teks atau tulisan-tulisan ilmiah 

saja akan tetapi bukti-bukti peninggalan kejadian masa lampau juga bisa 

dijadikan sebagai sumber belajar. Oleh karena itu, tenaga pendidik harus 

mampu memanfaatkan keberadaan peninggalan sebagai sumber belajar. 

Perkembangan peradaban pada saat ini ditandai dengan berbagai kehadiran 
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teknologi dan mudah nya akses untuk mencari informasi akan tetapi hal itu 

bisa menjadi boomerang khususnya di dunia pendidikan jika tidak disikapi 

dengan bijak. Apalagi tidak diimbangi dengan wawasan kebangsaan yang 

kuat tentunya bisa jadi menimbulkan perpecahan. Pemanfaatan situs 

sejarah yang memiliki nilai-nilai persatuan dan cinta tanah air memang 

bisa di modernisasi akan tetapi suasana yang didapat tentu akan berbeda 

jika berkunjung dan dating untuk belajar secara langsung. 

 

 

 

 

  


